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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung bawang putih dan
temulawak terhadap produktivitas broiler stunting. Metode penelitian yang digunakan
yaitu studi pustaka dengan mencari referensi melalui jurnal yang memiliki topik
pembahasan sama terkait. Teknik pengumpulan data narrative review dengan: 1.
Pengambilan formulasi herbal dari jurnal yang terkait. 2. Penarikan dengan
kesimpulan serta inti dari jurnal untuk dijadikan objeck narrative review.
Berdasarkan review jurnal dapat disimpulkan bahwa pemberian ramuan herbal
(temulawak dan bawang putih) dapat meningkatkan produktivitas broiler stunting.
Penggunaan tepung bawang putih untuk perlakuan berkisar 0,02% - 2,0% sedangkan
temulawak dapat diberikan sebanyak 1% dan 2%.

Kata kunci: bawang putih, temulawak dan produktivitas broiler

I. PENDAHULUAN
Di Indonesia runting stunting syndrome (RSS) terus menyebabkan kesulitan
ekonomi dalam industi broiler melalui penurunan bobot badan, peningkatan
konversi pakan dan angka kematian yang tinggi. Tingginya angka stunting atau
kekerdilan yang mencapai 30% di peternakan komersial ayam broiler. Tingginya
angka stunting pada broiler akan berimbas pada pendapatan yang diperoleh, karena
tinggi rendahnya pendapatan disebabkan oleh selisih penjualan produk ternak

dengan biaya pakan selama periode pemeliharaan.
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Manajemen pakan merupakan aspek penting sebagai penyumbang tingginya
angka kekerdilan pada broiler, salah satu diantaranya kualitas pakan yang
terkontaminasi jamur dan bakteri. Bakteri penyebab kekerdilan adalah bakteri
Clostridium sp. yang bisa mengakibatkan necrotic enteritis dan necrotic ulseratif
pada usus ayam. Jamur menghasilkan metabolit sekunder yakni mikotoksin yang
akan mengiritasi saluran pencernaan sehingga penyerapan nutrisi terganggu.

Berbagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut telah dilakukan, seperti
pemberian antibiotik untuk pemacu pertumbuhan. Penggunaan obat-obatan
(antibiotik) pada pakan unggas saat ini menghadapi kritik serius, karena resistensi
obat pada bakteri dan adanya residu dalam daging ayam broiler.

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut ialah dengan pemanfaatan
pemacu pertumbuhan yang berasal dari alam seperti pemberian ramuan herbal yang
mengandung antibiotik alami yang tidak mengakibatkan residu pada ternak.
Bawang putih mengandung allicin, yang bersifat antibakteri, anti jamur, anti
inflamasi dan antioksidan. Allicin adalah senyawa organosulfur yang di esktraksi
dari  bawang putih. Bawang putih sebagai bahan pakan aditif alami untuk
meningkatkan pertumbuhan, rasio konversi (FCR) pakan dan menurunkan angka
kematian ayam broiler (El-katcha, 2016).

Tanaman herbal lain yang termasuk ke dalam antibiotik alami adalah
temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) mengandung zat aktif xanthorizol,
kurkuminoid yang berfungsi untuk membantu membunuh bakteri berbahaya dalam
tubuh ayam dan minyak atsiri dapat merangsang sekresi pankreas sehingga
meningkatkan metabolisme. Penambahan herbal tersebut diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas broiler stunting dengan membantu meningkatkan nafsu
makan.

I1. METODE

Metode penelitian yang digunakan yaitu studi pustaka dengan mencari

referensi melalui jurnal yang memiliki topik pembahasan sama terkait dengan

penelitian pengaruh pemberian herbal dan tepung maggot guna mememperbaiki
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stunting broiler. Adapun serangkaian aspek pelaksanaan akan dijelaskan masing-
masing:
1. Tahap Awal
Pengumpulan bahan kajian untuk narrative review yang diambil
menggunakan media google schoolar dengan kata kunci temulawak, bawang
putih dan produktivitas broiler stunting.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ada 2 hal dilakukan yaitu penyususnan draf
narrative review dan pembuatan video edukatif. Penyusunan draf narrative
dikerjakan dengan kegiatan membaca isi jurnal yang telah diunduh melalui
google schoolar, menarik inti dan kesimpulan pada jurnal untuk dijadikan draf
narrative, setelah penyususnan draf narrative tersusun, draf tersebut dijadikan
konsep untuk pembuatan video edukatif berupa tahapan-tahapan kegiatan yang
menggambarkan proses/metode dalam penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data Narrative Review
a. Pengambilan formulasi herbal dari jurnal yang terkait.
b. Penarikan dengan kesimpulan serta inti dari jurnal untuk dijadikan objeck

narrative review.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi ini, kami mengumpulkan data dari jurnal-jurnal hasil pencarian melalui

google scholar. Jurnal yang terkumpul kemudian diklasifikasikan dan direview untuk

mengetahui pengaruh pemberian ramuan herbal terhadap produktivitas broiler

stunting.

1. Bawang Putih

Penggunaan bawang putih sebesar 0,02% memberikan pengaruh terhadap

penambahan bobot badan 1,5 kg, dengan konsumsi ransum 2.557,90 gram dan

konversi ransum rendah 1,68 dapat dicapai dalam waktu 35 hari. Peningkatan

pemberian tepung bawang putih memperlihatkan kenaikan konsumsi pakan dan
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kembali menurun setelah mendapat porsi 0,16% tepung bawang putih dalam
pakan.

Berdasarkan hasil penelitian Nuningtyas (2014) menyatakan bahwa
Penggunaan tepung bawang putih sebagai bahan pakan tambahan pada ayam
pedaging sebaiknya diberikan pada level 0,04%. Penelitian Singh et al., (2015)
mengatakan bahwa semua efek dari tepung bawang putih pada 1,0 %; 1,5% dan
2,0% dapat berfungsi sebagai pemacu pertumbuhan fitogenik pada ayam
broiler.

Hal tersebut dikarenakan kandungan pada bawang putih seperti allicin
bersifat anti bakteri, selenium sebagai antioksidan dan metilatil trisulfisa untuk
pengentalan darah (Muhammmad dan Bintang, 2007). Ketiga kandungan tersebut
membantu meningkatkan metabolisme, penyerapan sari-sari makanan, konsumsi
ransum menurun dan konversi ransum rendah.

2. Temulawak

Pemberian temulawak 1% dan 2% dalam pakan dapat meningkatkan
bobot potong ayam broiler, namun menurun pada pemberian temulawak 3%.
Hal ini menunjukkan bahwa pada temulawak mengandung minyak atsiri apabila
berlebihan diberikan pada ayam broiler maka pertambahan bobot badan ayam
akan menurun.

Palatabilitas pakan yang menurun menyebabkan konsumsi pakan juga
menurun dan berimplikasi terhadap pertambahan bobot badan. Hal itu
disebabkan karena minyak atsiri mempunyai rasa tajam dan bau yang khas dan
dapat menyebabkan palatabilitas pakan juga menurun, sehingga berdampak
terhadap konsumsi pakan.

Berdasarkan hasil penelitian Sariati (2020) bahwa pemberian tepung
temulawak 1-3 % dalam pakan komersial menunjukkan pengaruh yang tidak
nyata terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan.
Temulawak di duga memberikan respon yang baik terhadap sistem ketahanan

tubuh ayam dan menunjukkan adanya pengaruh terhadap pertumbuhan ayam
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broiler. Menurut Wijayakusuma (2005), temulawak seperti halnya kunyit,
mempunyai khasiat pengobatan untuk berbagai penyakit. Temulawak juga
memiliki sifat tonikum seperti kunyit yang berkhasiat sebagai penyegar dan
meningkatkan stamina sehingga badan tidak cepat lelah dan sifat imunostimulan
yang berfungsi untuk meningkatkan daya tahan tubuh serta menangkal berbagai
serangan kuman penyebab penyakit, termasuk virus.

Efek antioksidan kurkumin pada temulawak berfungsi untuk melindungi
tubuh dari serangan radikal bebas yang berbahaya dan bersifat karsinogenik serta

penyakit lainnya.

IV. SIMPULAN
Berdasarkan review jurnal dapat disimpulkan bahwa Pemberian ramuan
herbal (temulawak dan bawang putih) dapat meningkatkan produktivitas broiler
stunting. Penggunaan tepung bawang putih sebaiknya berkisar antara 0,02% -

2,0% sedangkan temulawak dapat diberikan sebanyak 1% dan 2%.
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